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Tentang
TRANSPLANTASI ORGAN DAN/ATAU JARINGAN TUBUH DARI PENDONOR MATI
UNTUK ORANG LAIN
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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:

Menimbang : a. bahwa dalam rangka melindungi dan menjaga jiwa, akal dan
keturunan yang merupakan bagian dari tujuan diturunkannya
syariat (maqashid as-syari’ah), maka dianjurkan untuk menjaga
dan memelihara kesehatan;

b. bahwa saat ini ditemukan penyakit yang secara medis
pengobatannya dapat dilakukan dengan transplantasi organ
dan/atau jaringan tubuh orang lain yang memiliki kesamaan;

c. bahwa muncul pertanyaan dari para dokter ataupun pasien
tentang status hukumnya, yang kemudian diteruskan oleh
Kementerian Kesehatan RI dengan permohonan fatwa;

d. bahwa oleh karena itu Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
dipandang perlu menetapkan fatwa tentang transplantasi organ
dan/atau jaringan tubuh dari pendonor mati untuk orang lain guna
dijadikan sebagai pedoman;

Mengingat : 1. Firman Allah SWT; antara lain :

a3l 0 GaiK Al

Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam (QS. al-
Isra’:70)
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Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya (QS. T-Tin: 4)
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Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah semua yang ada di langit
dan semua yang ada di bumi. (QS. Yunus : 66)
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. (QS. al-Maidah:2)
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dan mereka mengutamakan (orang-orang Mubhajirin), atas diri
mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang

beruntung.” (QS. Al-Hasyr: 9).

e Gl GAT L3S AT Ga g
Barangsiapa memelihara kehidupan seorang manusia, maka
seakan-akan dia telah memelihara kehidupan semua manusia. (QS.
al-Maidah : 32)
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Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya
karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada

hamba-hamba-Nya. Surat Al-Baqarah. (QS. Al-Bagarah:207)
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Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam

kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-Baqarah:195)

20 it () ale 138 Se V53 i Shalal o
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (QS. al-Baqarah:173)

2. Hadis Nabi SAW; antara lain :

L JEAY
Merusak tulang seseorang yang telah meninggal seperti merusak
tulang seseorang yang masih hidup.” (Riwayat Ahmad, Abud Dawud
dan Ibn Majah).
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Berobatlah, karena Allah tidak menciptakan penyakit kecuali juga
menurunkan obatnya, selain satu penyakit yaitu kematian.” (HR.

Abu Dawud) . } j )
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“Barang siapa yang melakukan pengobatan dan dia tidak

mengetahui ilmunya sebelum itu maka dia yang bertanggung jawab.
(HR. Daruquthni)
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Sesungguhnya Qatadah bin an-Nu’'man jatuh matanya di pipinya

ketika perang Uhud, kemudian Rasulullah SAW mengembalikannya
kemudian menjadi mata yang paling bagus (HR. al-Hakim)
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Sesungguhnya Rasulullah mengembalikan tangan Khabib bin Yusaf
yang putus di hari perang Badar, kemudian Rasulullah
mengembalikannya sehingga tidak terlihat (bekas luka) kecuali
seperti garis (HR. Ibn Abi Syaibah)

3. Kaidah Fighiyyah; antar lain :
O35 5yl
oomalh JI Y ) sl

“Kemudharatan tidak boleh dihilangkan dengan kemudharatan”

il 3 Al Zd &l 5kl

“Dalam keadaan dharurat diperbolehkan melakukan yang dilarang”

“Kemudharatan dieliminir sebatas hilangnya kemudharatan

tersebut”

“Kemudharatan harus dihilangkan”

“kesulitan membawa kemudahan

LA Y] ) Ga b Cadeas A LY Hsaa Y
Tidak boleh mentasarrufkan hak orang lain tanpa seizinnya
Aaly) Jaiin ¥V alae] (e gume Jab oLyl (J
Membunuh manusia atau memotong organ tubuhnya tidak
diperbolehkan kecuali ada kemaslahatan

cllai Al Ga 4 Al Lad eala Lalin) Syl dlg Y
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Hamba tidak bisa menggugurkan haknya dalam sesuatu yang

dimiliki Allah

el Ba b S L o auell Ba g Al B 48 IS L 28
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Lebih didahulukan hak Allah dan hak hamba dari pada haknya

sendiri
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Memperhatikan :
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Hak Allah itu itu bersifat lentur berbeda dengan hak manusia
kecuali dalam keadaan dharurat.

Diperbolehkan mengambil dharar yang lebih ringan untuk
menghindari dharar yang lebih besar.

1. Pendapat para Ulama, antara lain:

a. Pendapat Alauddin Abu Bakr Mas’ud al-Kasani dalam Kkitab

Badai’ as-Shanai’ juz 11 hal. 28, sebagai berikut:
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Seorang perempuan hamil meninggal di mungkinkan di
perutnya ada janin, jika secara prediktif kuat janin masih hidup,
maka perut mayat perempuan tersebut harus dibedah (untuk
menyelamatkan janin tersebut). Karena situasi seperti ini
sangat sulit di antara dua pilihan (menghormati kemuliaan
jasad mayat atau menyelamatkan kehidupan janin), maka kita
memilih pada yang lebih ringan akibatnya. Membedah perut ibu
yang sudah jadi mayat lebih ringan akibatnya daripada
mencelakakan (dengan membiarkannya mati) janin yang masih
hidup.

b. Pendapat Muhammad as-Syaukani dalam kitab Fathul Qadir

jilid 3, halaman 431, sebagai berikut:

?@\Juﬁjgw\.@h@up\j *L;ZLQB"/T’/
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mh&e;&‘yjmd\us‘yutmelju\.é qd;)\
LA‘:Y\M Ok i Al il 55a8 A
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Seorang perempuan hamil meninggal di mungkinkan di
perutnya ada janin, dana diyakini janin masih hidup, maka
perut mayat perempuan tersebut harus dibedah (untuk
menyelamatkan janin tersebut). Kasus ini berbeda dengan kasus
ketika seorang lelaki menelan berlian, kemudian meninggal,
dan dia tidak meninggalkan harta berharga apapun (kecuali
berlian yang ditelan), maka tidak boleh dibedah perutnya
(untuk mengambil berlian tersebut). Hal itu karena, kasus
pertama adalah mengesampingkan kehormatan/kemuliaan
mayat untuk menyelamatkan kehormatan kehidupan (janin),
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maka dibolehkan. Sedang kasus kedua, mengesampingkan
kehormatan yang lebih tinggi yaitu kemuliaan anak adam demi
untuk menyelamatkan kehormatan yang ada di bawahnya yaitu
harta (berlian yang tertelan). Dan tidak demikian dengan kasus
yang pertama.

c. Pendapat as-Syirazi dalam kitab al-Muhadzzab hal. 296 sebagai
berikut:

A lgdoa G s i ledss Ay Blel caila )
Sl 13) 4l Cual) (e e ja DL A elasiul
Jika seorang perempuan hamil meninggal dan di perutnya ada
janin hidup, maka perut mayat perempuan tersebut harus
dibedah karena untuk menyelamatkan janin tersebut agar tetap
hidup dengan merusak bagian dari mayat. Kasus ini

(hukumnya) sama dengan jika keadaan dharurah memakan
bagian dari bangkai.

d. Pendapat Ibnu Hajar al-Haitsami dalam Tuhfatul Muhtaj
tentang sucinya anggota tubuh manusia yang telah lepas dari
badan, sebagai berikut:

A:aaz\.ul;.ajaj.@_ln(b“ gén d..asml\;);ﬂj)
/Mi /M K LJJ );J\ 445\) ugpﬂ BJA DJALE GAJ\}“
(anggota tubuh yang terlepas darz tubuh yang hidup adalah
seperti bangkai/mayatnya) baik kesucian atau kenajisannya.
Tangan manusia (yang lepas) hukumnya suci, berbeda dengan
pendapat kebanyakan. Dan paha kambing (yang lepas)
hukumnya najis, sebagaimana hadis hasan-shahih {setiap bagian

hewan yang lepas ketika masih hidup maka (yang lepas tadi)
hukumnya seperti bangkai (najis)}

2. Fatwa MUI nomor 11 Tahun 2007 tentang Pengawetan Jenazah
Untuk Kepentingan Penelitian

3. Fatwa MUI Nomor 12 Tahun 2007 Tentang Penggunaan Jenazah
Untuk Kepentingan Penelitian

4. Fatwa MUI Nomor 6 Tahun 2009 tentang Otopsi Jenazah

5. Fatwa MUI 13 Juni 1979 tentang wasiat menghibahkan kornea
mata

6. Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia Nomor:
2/MUNAS VI/MUI/2000 Tentang Penggunaan Organ Tubuh, Ari-
Ari, Dan Air Seni Manusia Bagi Kepentingan Obat-Obatan Dan
Kosmetika

7. Fatwa MUI Pusat Hasil Ijtima Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia III
1430H/2009M tentang Fatwa Bank Mata Dan Organ Tubuh Lain
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8. Konsinyering Komisi Fatwa - Kemenkes RI tentang Pembahasan
RPP Transplantasi Organ dan/atau Jaringan Tubuh, tanggal 13
Desember 2018 di Royal Kuningan Hotel;

9. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang
Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi pada tanggal 20 Desember
2018

Dengan bertawakal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : FATWA TENTANG TRANSPLANTASI ORGAN DAN/ATAU JARINGAN
DARI PENDONOR MATI UNTUK ORANG LAIN

Pertama

Kedua

: Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

1.

Transplantasi organ dan/atau jaringan tubuh dari orang mati kepada
orang lain adalah pemindahan organ dan/atau jaringan dari pendonor
mati ke resipien guna penyembuhan dan pemulihan masalah kesehatan
resipien.

Penetapan waktu kematian pasien adalah pada saat dinyatakan mati
otak.

Mati otak adalah berhentinya semua fungsi otak secara ireversibel.
Kematian otak terjadi ketika kesadaran hilang secara ireversibel,
hilangnya refleks batang otak dan fungsi pernapasan pusat secara
ireversibel atau terhentinya aliran darah secara ireversibel.

: Ketentuan Hukum

1.

Seseorang tidak boleh memberikan atau menjual organ dan/atau
jaringan tubuhnya kepada orang lain karena organ tubuh tersebut
bukan hak milik (haqqul milki). Untuk itu, pengambilan dan
transplantasi organ dan/atau jaringan tubuh tanpa adanya alasan yang
dibenarkan secara syar’i hukumnya haram.

Transplantasi organ dan/atau jaringan tubuh orang yang meninggal
kepada orang yang hidup dibolehkan dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. Terdapat kebutuhan mendesak yang dibenarkan secara syar’i
(dlarurah syar’iah);

b. Tidak diperoleh upaya medis lain untuk menyembuhkannya,
kecuali dengan tranplantasi;

c. Bersifat untuk tolong-menolong (tabarru’), tidak untuk komersial;

d. Adanya pendapat dari ahli tentang dugaan kuat (ghalabatil zhonn)
akan keberhasilan transplantasi organ tersebut kepada orang lain;

e. Transplantasi organ dan/atau jaringan tubuh dilakukan oleh ahli
yang kompeten dan kredibel;
Ada izin dari keluarga dan/atau pemerintah;

g. Proses transplantasi diselenggarakan oleh negara.
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3. Kebolehan transplantasi organ dan/atau jaringan tubuh sebagaimana
dimaksud pada angka 2 (dua) tidak termasuk bagi organ reproduksi,
organ genital, dan otak.

Ketiga : Rekomendasi

1. Pemerintah, tenaga medis, dan masyarakat diminta untuk menjadikan
fatwa ini sebagai pedoman.

2. Tenaga medis diminta untuk selalu mempertimbangkan aspek syar’i
pada setiap tindakan medis.

Keempat : Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan diperbaiki
dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di: Jakarta

Pada tanggal : 1 Rajab 1440 H
8 Maret 2019 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Ketua, Sekretaris,
Prof. Dr. H. HASANUDDIN AF., MA Dr.MM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA

Mengetahui,

DEWAN PIMPINAN H

MAJELISA

Ketua U ,
’

Prof. Dr. KH. MA’'RUF AMIN
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